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BAB V 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Semua gagasan “Complexity and Contradiction in Architecture” pada karya Robert 

Venturi tercermin di arsitektur Puri Agung Karangasem. Ambiguity terlihat pada tata 

massa dan tata ruang juga sosok bangunan dan ornamen. Both-and dapat ditemukan pada 

tata massa dan tata ruang, sosok bangunan, ornamen, struktur dan material. The 

conventional element terlihat pada tata massa, tata ruang, sosok bangunan dan ornamen. 

Contradiction adapted terlihat pada struktur dan material. Contradiction adapted terlihat 

pada tata massa dan tata ruang. The inside and the outside terlihat pada penampakan sosok 

Puri Agung yang dari luar terlihat seperti Puri Bali pada umumnya, tidak ada terlihat unsur 

Kolonial yang ternyata kental di bagian dalamnya. The Obligation Toward The Difficult 

juga terlihat karena walaupun Puri Agung Karangasem terdiri dari banyak unsur langgam 

arsitektur yaitu Bali, Cina dan kolonial, tetap terlihat menyatu dengan adanya unsur 

ornamen Cina yang cenderung sejenis dan ada pada setiap massa bangunan. Bentuk atap 

menggunakan bentuk perisai yang terdapat celedu dan murdha khas Bali. 

Gagasan Venturi yang memiliki sifat kontradiksi dan perlu adaptasi terhadap 

kondisi sesuai dengan falsafah Bali Desa Kala Patra. Gagasan Conventional Element, 

Contradiction Adapted dan Contradiction Juxtaposed tercermin melalui paham Desa Kala 

Patra dan diterapkan pada Puri Agung Karangasem. 

Sehingga, dari hasil penelitian, dibuktikan bahwa sebelum Robert Venturi 

mencetuskan gagasannya dalam buku “Complexity and Contradiction in Architecture”pada 

tahun 1966, Puri Agung Karangasem yang dibangun di akhir abad ke-19 sudah 

mencerminkan unsur-unsur arsitektur Posmodern. 

5.2. Pemikiran Akhir 

Penelitian ini menunjukkan bahwa arsitektur posmodern sudah ada jauh sebelum 

gagasan arsitektur posmodern itu sendiri dicetuskan. Lebih rinci lagi, sejauh mana 

arsitektur yang sudah dibangun di akhir abad ke-19 (dalam hal ini merupakan Puri Agung 

Karangasem Bali) sudah menerapkan gagasan arsitektur posmodern yang diungkapkan 

oleh Robert Venturi dalam buku “Complexity and Contradiction in Architecture”. 

Kedatangan Belanda di pulau Bali dan kedekatan dengan pedagang maupun pengrajin 

Cina, ternyata memberikan pengaruh besar dalam perkembangan arsitektur di Puri Agung 
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Karangasem. Hal ini sesuai dengan Falsafah masyarakat Bali, yaitu Desa Kala Patra. 

Masyarakat Bali menempatkan diri sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada dan bisa 

menerima perubahan. Menghasilkan arsitektur hibrid dari segi tata massa, sosok bangunan, 

ornamentasi dan teknologi material. 

Dari hasil penelitian juga menunjukkan, meskipun arsitektur Bali memiliki patokan-

patokan dan falsafah sendiri (misalnya Tri Mandala dan Sanga Mandala), tetapi tidak selalu 

mengikuti persis atau dengan kata lain fleksibel. Sesuai dengan gagasan Venturi 

Conventional Element, Contradiction Adapted dan Contradiction Juxtaposed.  

Puri Agung Karangasem sendiri memiliki kerancuan dalam peletakkan tata massa 

bangunan. Tidak diketahui dengan pasti apakah Puri Agung Karangasem mengikuti pakem 

Tri Mandala atau Sanga Mandala. Menurut narasumber dari Puri Agung Karangasem dan 

jurnal yang ada, Puri ini mengikuti pakem Tri Mandala. Terlihat perbedaan jauh, dimana 

puri-puri lain di wilayah Amlapura (misalnya Puri Gede, Puri Medhura) yang lebih dulu 

dibangun, benar-benar mengikuti pake Sanga Mandala. Sehingga penulis menarik 

kesimpulan, Puri Agung Karangasem sebagai puri termuda, menyerap pengaruh asing dan 

tidak terlalu berpegang pada pakem. Ditemukan banyak anomali pada Puri Agung 

Karangasem, yang mana anomali adalah sesuatu yang normal dalam arsitektur posmodern 

seperti yang digagas oleh Venturi. 

5.3. Saran 

Penulis menyadari bahwa dengan keterbatasan yang ada, penelitian ini masih 

memiliki kekurangan dan diharapkan dapat diperbaiki kedepannya untuk menghasilkan 

hasil yang lebih sempurna. 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca yang ingin 

mempelajari mengenai gagasan arsitektur posmodern, terutama gagasan “Complexity and 

Contradiction in Architecture” oleh Robert Venturi dan penerapannya pada arsitektur Puri 

Bali di abad ke-19. Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

• Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pustaka mengenai arsitektur Bali, Cina 

dan kolonial dan arsitektur Puri Bali yang lebih lengkap. 

• Penelitian selanjutnya bisa menggali pemikiran posmodern Robert Venturi dengan 

lebih mendalam lagi. 

• Penulis memiliki keterbatasan gambar kerja Puri Agung Karangasem dan 

informasi mengenai Puri Agung Karangasem yang terjamin penuh kebenarannya. 

Pada penelitian selanjutnya disarankan mencari informasi lebih banyak lagi. 
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